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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah kegiatan yang melibatkan perjalanan ke tempat-tempat baru 

atau menarik untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau edukasi. Pariwisata secara umum 

meliputi berbagai aspek yang terkait dengan kegiatan tersebut, seperti destinasi 

wisata, transportasi, akomodasi, makanan dan minuman, budaya dan sejarah, serta 

aktivitas yang terkait dengan pariwisata. Salah satu aspek penting dalam pariwisata 

adalah akomodasi. Ini bisa termasuk hotel, vila, hostel, penginapan tradisional, atau 

tempat tinggal di rumah warga lokal. Makanan dan minuman juga menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari pariwisata, yang meliputi restoran, kafe, warung, dan 

pedagang kaki lima. Bali merupakan sebuah pulau di Indonesia yang terkenal 

dengan keindahan alamnya, keanekaragaman budayanya, dan keramahan 

penduduknya. Bali menjadi salah satu tujuan wisata internasional yang paling 

popular di dunia. Pariwisata di Bali sangat berkembang pesat dan terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Pulau ini memiliki berbagai tempat wisata menarik, seperti 

pantai-pantai yang indah, kuil-kuil dan pura-pura, taman-taman dan kebun 

binatang, hutan-hutan yang menakjubkan, dan masih banyak lagi. Salah satu daerah 

wisata yang terkenal adalah Nusa Dua.  
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Sawangan merupakan daerah yang terletak di ujung selatan Nusa Dua dan dekat 

dengan kawasan ITDC yang memiliki beberapa hotel berbintang yang cukup 

terkenal di Bali, seperti The Westin Resort Nusa Dua, Sofitel Bali Nusa Dua Beach 

Resort, Grand Hyatt Bali. Hotel-hotel tersebut menawarkan fasilitas dan layanan 

yang lengkap dan berkualitas, seperti kamar-kamar yang mewah dan nyaman, 

restoran, bar, kolam renang, pusat kebugaran, spa, dan fasilitas rapat serta acara. 

Selain hotel, Kawasan ITDC juga memiliki berbagai tempat wisata menarik seperti 

pantai-pantai yang indah, Bali Nusa Dua Theatre, dan pusat perbelanjaan seperti 

Bali Collection dan The Bay Bali. 

Hotel adalah sebuah tempat yang menyediakan akomodsi sementara bagi tamu 

yang datang dari luar kota atau negara untuk berbagai kepentingan seperti bisnis, 

rekreasi, atau lainnya. Salah satu hotel yang terkenal di daerah Sawangan, Nusa 

Dua adalah The Apurva Kempinski Bali. The Apurva Kempinski Bali memiliki 

475 kamar dengan tiga tipe kamar yaitu deluxe, suite, dan villa. Semua kamar 

dilengkapi dengan fasilitas modern seperti TV layar datar, Wi-Fi gratis, AC, 

minibar, brankas pribadi, dan kamar mandi pribadi dengan shower dan bathtub 

terpisah. Departemen yang ada di dalam hotel ini meliputi, Front Office yang 

bertanggung jawab untuk melayani tamu check in dan check out, Housekeeping 

yang bertanggung jawab untuk menjaga kebersian di area dalam hotel mauapun 

luar hotel, Food and Beverage yang bertanggung jawab menyediakan makanan 

dan minuman, Engineering yang bertanggung jawab untuk menjaga dan 
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memperbaiki seluruh fasilitas dan peralatan di dalam hotel, Sales and Marketing 

yang bertanggung jawab untuk mempromosikan dan memasarkan hotel kepada 

calon tamu, Human Resource yang bertanggung jawab untuk manajemen sumber 

daya manusia, seperti perekrutan, pelatihan, dan pengembangan karyawan hotel, 

dan Accounting yang bertanggung jawab untuk manajemen keuangan hotel.  

Salah satu department yang mempunyai peran penting adalah Housekeeping 

department. Housekeeping department pada The Apurva Kempinski Bali adalah 

departemen yang mengatur dan menata peralatan, menjaga kebersihan kamar dan 

area umum hotel, memperbaiki kerusakan, dan memberi dekorasi dengan tujuan 

agar hotel tampak rapi, bersih, menarik, dan menyenangkan penghuninya. Dalam 

oprasionalnya housekeeping di The Apurva Kempinski Bali dibagi menjadi 

beberapa section yaitu public area section, room section, laundry section, florist 

dan gardener.  

Staff yang mendapat tugas di room section biasa disebut room attendant. Room 

attendant perlu melakukan penangan kamar yang berstatus vacant dirty sehingga 

menjadi bersih bisa disebut vacant clean. Dimana pengertian dari vacant dirty 

adalah kamar yang sudah kosong dan belum dibersihkan, untuk memastikan 

apakah kamar sudah kosong atau belum, biasanya di jam check out dari pihak front 

office akan mendatangi kamar untuk mengecek kamar tersebut, jika kamar tersebut 

sudah kosong maka akan dipasang tanda make up room yang berarti kamar tersebut 

sudah bisa dibersihkan. Dalam hal penanganan kamar grand deluxe yang sudah 
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kosong tentu bukan hal yang mudah bagi seorang room attendant saat melakukan 

pembersihan kamar vacant dirty menjadi vacant clean. Room attendant harus bisa 

membersihkan kamar vacant dirty dengan cepat dan teliti mengenai kebersihan 

dan kerapian kamar, dimana saat proses pembersihan kamar grand deluxe, room 

attendant harus detail dan teliti dalam kebersihan bedroom, bathroom, dan 

balcony, terutama kebersihan dibagian linen dan towel yang akan di-setup, karena 

kebersihan adalah hal yang paling utama dalam mengerjakan kamar vacant dirty.  

Penelitian ini memiliki kesamaan topik dengan tugas akhir sebelumnya dengan 

judul “Pelaksanan Kebersihan Kamar Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean Oleh 

Room Attendant Di Hotel Rumah Luwih Bali” oleh I Made Aldo Karyana (2023). 

Akan tetapi terdapat perbedaan SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam tugas 

akhir ini dengan tugas akhir sebelumnya karena setiap hotel memiliki prosedur 

yang berbeda. Selain SOP, perbedaan tugas akhir ini dengan tugas akhir 

sebelumnya adalah perbedaan set up amenities. Tugas akhir sebelumnya yang 

memiliki topik yang sama yaitu milik I Ketut Teja Artha (2022) dengan judul 

“Penanganan Uluwatu Suite Room Dengan Status Vacant Dirty Menjadi Vacant 

Clean Oleh Room Attendant Di Intercontinental Bali Resort” oleh. Kesamaan 

tugas akhir sebelumnya adalah Teknik pelaksanaan dan juga alat alat yang 

digunakan. Adapun perbedaan tugas akhir ini dengan tugas akhir sebelumnya 

adalah dari segi tahapan yang dilakukan dalam membersihkan kamar serta 

ameneties yang di-setup dikamar. 
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Dalam hal penanganan kamar yang berstatus vacant dirty di kamar grand 

deluxe di The Apurva Kempinski Bali room attendant diberikan tugas untuk 

menangani kamar grand deluxe di The Apurva Kempinski Bali. Dalam 

pembersihan kamar grand deluxe memerlukan upaya yang lebih besar 

dibandingkan kamar suites dan villa, terutama karena jumlah kamar yang harus 

dibersihkan jauh lebih banyak. Kondisi ini menambah beban kerja bagi room 

attendant yang dituntut untuk bekerja dengan cepat agar semua kamar selesai tepat 

waktu. Meskipun demikian, ketelitian dalam setiap langkah pembersihan tidak 

boleh diabaikan. Setiap detail, mulai dari kebersihan permukaan hingga penataan 

furnitur, harus sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan. Menghadapi jumlah kamar yang lebih banyak dan waktu yang terbatas, 

room attendant tetap harus menjaga kualitas tanpa mengorbankan kenyamanan 

tamu dan citra hotel. Oleh karena itu, pembersihan kamar grand deluxe menjadi 

tantangan tersendiri yang membutuhkan kombinasi kecepatan dan ketelitian tinggi 

agar standar layanan tetap terpenuhi. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk mengambil sebuah judul “Penanganan Pembersihan Kamar Grand 

Deluxe Berstatus Vacant Dirty Menjadi Vacant Clean Oleh Room Attendant Di 

The Apurva Kempinski Bali”.  
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B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah di bawah ini ditetapkan berdasarkan uraian latar belakang 

masalah yang dijelaskan diatas. Rumusan masalah yang akan dibahas adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penanganan pembersihan kamar grand deluxe berstatus 

vacant dirty menjadi vacant clean oleh room attendant The Apurva 

Kempinski Bali? 

2. Apa saja hambatan dalam penaganan pembersihan kamar grand deluxe 

berstatus vacant dirty menjadi vacant clean oleh room attendant The Apurva 

Kempinski Bali? Dan bagaimana solusinya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan Tugas Akhir  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dan  

kegunaan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang telah diuraikan, yaitu: 

a. Menjelaskan prosedur penanganan pembersihan kamar grand deluxe 

berstatus vacant dirty menjadi vacant clean oleh room attendant The Apurva 

Kempinski Bali 

b. Menjelaskan hambatan dalam prosedur penanganan pembersihan kamar 

grand deluxe berstatus vacant dirty menjadi vacant clean oleh room 

attendant The Apurva Kempinski Bali? Dan bagaimana solusinya? 
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2. Kegunaan Penulisan  

a. Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai salah satu syarat akademis yang harus ditempuh untuk 

menyelesaikan Program Studi Perhotelan Diploma III pada Jurusan 

Pariwisata di Politeknik Negeri Bali 

2) Menambah pengetahuan, wawasan, dan kemampuan dalam bidang 

Housekeeping 

3) Mengetahui secara detail tentang prosedur pembersihan kamar grand 

deluxe berstatus vacant dirty menjadi vacant clean oleh room attendant 

The Apurva Kempinski Bali? 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

1) Menjadi referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali yang nantinya 

diharpakan dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah ilmu 

pengetahuan pembaca yang ingin menambah pengetahuan dalam bidang 

housekeeping khususnya di room section 

2) Mengukur kemampuan mahasiswa/I dalam mengembangkan ide 

melalui penulisan tugas akhir dan juga sebagai referensi bagi 

mahasiswa/I atau dosen pengajar dalam penyusunan tugas akhir 

c. Bagi The Apurva Kempinski Bali 

1) Sebagai referensi tambahan bagi pihak hotel yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu dan pelayanan kepada tamu, khususnya dalam 

penanganan pembersihan kamar 
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2) Dapat mengambil tindakan yang tepat dalam menghadapi hambatan 

dalam prosedur penangan pembersihan kamar 

D. Metode Penulisan Tugas Akhir 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Sub-bab ini berisikan penjelasan mengenai metode pengumpulan data baik 

itu metode wawancara, observasi, maupun kepustakaan. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian mengenai 

penanganan pembersihan kamar grand deluxe berstatus vacant dirty menjadi 

vacant clean oleh room attendant The Apurva Kempinski Bali. Dalam metode 

ini penulis menggunakan metode catat dan mengoperasionalkan dari 

pengumpulan data dalam proses penanganan pembersihan kamar. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan orang yang diwawancara. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis 

mewawancarai floor supervisor, serta para staff, mengenai pengertian, prosedur 

atau tahap-tahap dari membersihkan kamar grand deluxe, serta hambatan yang 

dihadapi. 
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c. Studi Kepustakaan 

Metode kepustakaan adalah metode pengumpulan artikel-artikel daan buku 

yang berkaitan dengan tugas akhir ini. 

2. Metode Analisis dan Penyajian Hasil 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

analisis deskriptif  kualitatif yaitu dengan cara memberikan gambaran umum, 

memaparkan secara sistematis data yang diperoleh di The Apurva Kempinski 

Bali dan memaparkan informasi yang diperoleh dan dalam penyajian hasil 

analisis menyajikan hasil analisis data dengan penjabaran kata-kata yang 

mudah dipahami, berupa penjelasan dan keterangan yang berkaitan dengan 

prosedur penanganan pembersihan kamar grand deluxe berstatus vacant dirty 

menjadi vacant clean oleh room attendant The Apurva Kempinski Bali 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian yang terpapar secara rinci mengenai “Penanganan 

Pembersihan Kamar Grand Deluxe Berstatus Vacant Dirty Ke Vacant Clean Oleh 

Room Attendant Di The Apurva Kempinski Bali” penulis dapat memaparkan 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Penanganan pembersihan kamar grand deluxe bersetatus vacant dirty menjadi 

vacant clean oleh room attendant di The Apurva Kempinski Bali terdiri dari 3 

tahap, antara lain yaitu: 

a. Tahap persiapan, yaitu menyiapkan segala hal yang meliputi:  

1) Persiapan diri yang meliputi kebersihan dan kesehatan diri, serta 

penampilan diri sesuai SOP.  

2) Persiapan peralatan kerja yaitu mempersiapkan peralatan atau work 

equipment untuk proses kelancaran pekerjaan. 

b. Tahap Pelaksanaan yaitu melakukan penanganan pembersihan kamar 

merupakan tahapan yang dilakukan oleh room attendant untuk membersihkan 

kamar grand deluxe berstatus vacant dirty di The Apurva Kempinski Bali 

dimana pada tahap pembersihan seorang room attendant tidak hanya 

membersihkan kamar saja melainkan juga merapikan kamar tamu,dan 



68  

 
 

 

mengecek apakah ada barang tamu yang masih tertinggal atau tidak sebelum 

status kamar diubah ke vacant clean  

c. Tahap akhir, yaitu tahap terakhir dalam pembersihan kamar grand deluxe 

bersetatus vacant dirty ke vacant clean oleh room attendant di The Apurva 

Kempinski Bali yaitu: Melakukan double check di setiap area kamar untuk 

memastikan bahwa kamar dalam kondisi benar-benar bersih, semua amenities 

dan handuk sudah tersedia dan terpasang dengan lengkap, serta tidak ada 

barang milik tamu, sampah, atau kotoran yang tertinggal di dalam kamar, 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa kamar dalam keadaan benar-benar 

bersih dan nyaman bagi tamu berikutnya, semua amenities dan handuk tersedia 

dan terpasang dengan baik. Hal ini dilakukan untuk memenuhi standar kualitas 

hotel dan memastikan kepuasan tamu. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi pada penanganan pembersihan kamar grand 

deluxe bersetatus vacant dirty ke vacant clean oleh room attendant di The 

Apurva Kempinski Bali, yaitu: 

a. Kerusakan cleaning equipment dan masih kotornya kamar tamu. Hal ini 

dapat ditangani dengan melakukan double check ke setiap cleaning 

equipment agar tidak khawatir jika ada cleaning equipment yang rusak. 

b. Ketidakpuasan tamu terhadap kamar. Hal ini dapat atasi dengan cara bisa 

membersihkan ulang kamar secara maksimal dan kalau tamu tidak mau 

menerima, bisa menawarkan kamar lain yang jenis kamarnya sama sesuai 

apa yang dipesan. 
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B. Saran  

Setelah penulis mempelajari dan mempraktikan langsung dengan bimbingan 

housekeeping supervisor di The Apurva Kempinski Bali, dalam pelaksanaan 

terdapat sedikit kendala dan kekurangan seperti cleaning equipment dan kurangnya 

room attendant mengikuti SOP sehingga menyebabkan kamar belum bersih 

maksimal. Beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai 

berikut:  

1. Room Attendant dan supervisor harus mengecek cleaning equipment yang akan 

digunakan apakah dalam kondisi layak pakai atau sudah rusak, sehingga apabila 

room attendant menemukan alat yang rusak agar segera diganti dengan alat 

yang baru. 

2. Supervisor hendaknya lebih ketat dalam mengawasi room attendant saat 

bekerja agar sesuai dengan SOP, sehingga meminimalkan complaint dari tamu 

dalam hal kebersihan kamar sehingga tamu yang menginap lebih nyaman saat 

stay dikama
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